BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bisnis merupakan bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan
manusia. Disadari atau tidak, hampir setiap hari kita melakukan transaksi
bisnis, baik kepada sesama manusia maupun kepada Tuhan sebagai mana
disebutkan dalam al-Qur’an, Surat As-Saff:10*. Transaksi bisnis kepada
sesama manusia berkaitan erat dengan hubungan sosial dan ekonomi,
sedangkan transaksi bisnis kepada Tuhan berkaitan erat dengan ibadah dalam
rangka menentukan posisi kehidupan manusia sesudah kematian.

Dalam kehidupan sosial, peranan bisnis bisa menempatkan manusia
pada jenjang setatus sosial yang tinggi, bahkan berpengaruh secara politik.
Kepentingan bisnis juga bisa memengaruhi tingkah laku manusia, baik secara
individu, sosial, nasional, dan bahkan internasional.

Pedagang Tradisional sebagai sektor informal yang jumlahnya sangat
dominan, pemberdayaannya merupakan keniscayaan. Pedagang Tradisional
memiliki potensi dan keunggulan dalam kemandirian kreativitas, inovasi,
fleksibelitas usaha, penciptaan kesempatan usaha dan kesempatan kerja.
Namun demikian, kata kunci dari proses pemberdayaan internal sektor ini
yakni perlu dilakukan peningkatan kualitas sumber daya manusia (human

resources). Suatu yang gampang diucapkan tapi amat rumit tindak lanjutnya

! Artinya: Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku tunjukkan suatu perniagaan yang
dapat menyelamatkan kamu dari adzab yang pedih? (Qs. 61:10)



karena menyangkut bukan hanya faktor ekonomi teknis, tapi juga faktor
ekonomi politik, budaya dan teologis.

Berbicara tentang sumber daya manusia, berarti menyoroti potensi
subjek pelakunya dengan pokok persoalan, apakah mereka sudah mampu
mengelola bisnis secara proporsional (ekonomi teknis), di samping mampu
menerapkan etika bisnis dengan tepat sesuai dengan tuntutan Etika Bisnis
Islam?

Tugas utama bisnis adalah menemukan cara-cara untuk menjadi
penengah antara permintaan moral dan kepentingan strategi perusahaan?.
Dengan kata lain, fungsi etika bisnis adalah menengahi antara tuntutan moral
dan kepentingan perusahaan (corporate) untuk memperoleh laba agar
persuhaan tetap survive dan eksis.

Apabila dunia bisnis mengintenkan kepentingan strategi bisnis atau
tuntutan riil bukanlah tidak mungkin praktik bisnis seakan mengalami distorsi
moral. Masalahnya adalah karena kedua tuntutan itu sudah lepas dari titik
keseimbangan yang seyogiyanya harus dipertahankan.

Faktor internal pelaku bisnis bebas meraup keuntungan sebesar-
besarnya dengan cara apapun tanpa peduli kepentingan pihak lain. Sikap
semacam ini jelas bertentangan dengan ajaran Islam yang mengaitkan masalah
kerja (berusaha) dengan masalah-masalah kemaslahatan®. Bahkan terkadang
juga dikaitkan dengan hukuman dan pahala di dunia maupun di akhirat”.

Maksudnya, dunia kerja (bisnis) itu harus mampu mempertimbangkan

> peter Pratley, Etika Bisnis, ter. Gunawan Prasetio (Yogyakarta: Penerbit Andi, 1997). 35
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kepentingan altruistik, bukan egoistik, agar pelakunya mendapat pahala, bukan
hukuman. Kendati demikian, tidaklah berarti dalam bisnis tidak ada
kebebasan, tapi kebebasan yang terbatas sebagaimana pendapat kaum moralis
dalam Bertens:1997 mengatakan:

“Kebebasan saya dibatasi oleh kebebasan orang lain. Semua gerak-

gerik dibatasi oleh kebebasan teman-teman manusia. Tidak bisa

dibenarkan bahwa saya begitu bebas, sehingga tidak ada kebebasan
lagi untuk orang lain. Inilah pembatasan dengan konsekuensi
paling besar bagi etika.”

Faktor eksternal ditengah persaingan bebas yang kompetitif sangatlah
mungkin pelaku bisnis bersikap amoral, tujuannya adalah untuk memenagkan
persaingan yang bermuara pada perolehan keuntungan yang sebesar-besarnya.
Dalam spectrum bisnis semacam ini pelakunya akan menghabiskan eksploitasi
alam secara berlebihan, memanipulasi sumber daya manusia di luar kewajaran
dan menghalalkan segala cara, bahkan menimbulkan atraksi saling jegal antar
pelaku bisnis.

Yang jelas kedua faktor di atas sangat kontradiktif dengan etika bisnis
karena bisa mendorong para palaku bisnis tidak jujur. Mereka lebih
mendahulukan kepentingan tuntutan riil atau strategi perusahaan yang
beriorietnasi profit (profit oriented) sehingga mengorbankan nilai-nilai etis
demi memenangkan persaingan dan memperoleh keuntungan sebanyak
mungkin.

Mungkin sebagian orang beranggapan bahwa bisnis adalah suatu

pekerjaan yang penting menguntungkan dan tidak peduli apakah itu

merugikan orang lain atau tidak. Sudah barang tentu asumsi seperti itu kurang

> K. Bertens, Etika Bisnis...... 119



bisa diterima untuk dijadikan sandaran kebenaran. Karena belum dibuktikan
secara riil di lapangan. Karena itu penelitian ini bermaksud untuk
membuktikan kebenaran asumsi di atas dengan mengambil objek penelitian
kasus praktik bisnis pedangan Buah di Srimangunan di Kabupaten Sampang.

Sehubungan dengan distorsi moral dalam bisnis di sini akan
dikemukakan sebuah kasus. Pada suatu hari peneliti berkunjung ke pasar
Srimangunan Kabupaten Sampang. Dia menceritakan bahwa di sepanjang
jalan wahid hasyim Sampang terdapat komplek/kios pertokoan buah sampai
areal pasar Srimangunan berderet para pedangan Tradisional dengan berbagai
variasi Janis dagangan mulai dari konveksi sampai buah-buahan. Dia tertarik
untuk membeli buah salak 1 kg, tetapi sesampai di rumah hampir semua buah
salak yang ia beli rusak padahal sudah pilih sendiri, dia menyampaikan seolah
ada kesan penyesalan dan timbul tanda tanya besar.

Khusus untuk pedang buah sudah mentradisi agar buahnya laku maka
calon pembeli dibuat percaya bahwa buah dagangannya benar-benar
berkualitas dan pantas untuk dibeli. Caranya adalah setiap calon pembeli
dipersilahkan oleh penjual untuk mencicipi jenis-jenis buah yang ditawarkan.
Bila ada kesepakatan selera, baru dilanjutkan dengan posisi tawar menawar
antara penjual dan calon pembeli. Begitu harga disepakati, maka transaksi
dilanjutkan dengan pemilihan barang (buah) yang sesuai, dan yang
berkualitas. Demikian seterusnya sampai proses transaksi berakhir.

Pada saat peneliti membeli anggur (lokal) sebelumnya dilakukan

pemilihan barang, baru dilanjutkan dengan penimbangan.



Apa yang terjadi setelah anggur ditimbang? Begitu dibuka ternyata
kualitas anggur tidak sesuai dengan apa yang dipilih, baik dari segi warna,
rasa dan ukuran barang. Dengan pengalaman itu peneliti merasa tidak
memperoleh kepuasan, tapi kekecewaan. Anehnya, peristiwa serupa, dialami
oleh peneliti juga dalam waktu yang berbeda.

Pertanyaannya sekarang, mengapa penjual bisa berbuat demikian?
bagaimana itu bisa terjadi, apa karena faktor buahnya yang tidak tahan lama,
atau ada modus operandi yang ditempuh oleh mereka untuk mengelabuhi
pembeli dengan menukar barang dangan yang bagus dengan yang jelek? ada
kemungkinan si penjual sebelumnya telah mempersiapkan beberapa bungkus
anggur atau buah lainya (dalam kresek plastik) dengan kualitas campuran,
dengan berat beragam (satu kilogram atau dua kilogram dan seterusnya) sesuai
dengan perkiraan penjual berapa kilogram pada biasanya para pembeli-
membeli anggur atau buah lainya.

Mengingat biasanya pembeli tidak memantau proses penimbangan
barang, maka yang terjadi adalah anggur pilihan pembeli, pura-pura
ditimbang. Akan tetapi yang riil diberikan kepada pembeli adalah anggur yang
telah dikemas sebelumnya, sesuai dengan berat yang dibeli, namun berkualitas
campuran.

Melihat beberapa kasus yang menimpa kepada sebagian pembeli atas
terjadinya kecurangan dan pelanggaran etika dalam bisnis maka peneliti
memandang perlu untuk menyelidiki lebih dalam tentan kebenaran informasi
kecurangan dalam transaksi jual beli di pedagang buah sektor informal di

pasar Srimangunan kabu paten Sampang.



B. Identifikasi dan Fokus Masalah

Dari pembahasan latar belakang sebagai mana di atas, dapat

diidentifikasi masalah dan kemudian ditentukan fokusnya sebagai berikut:

1.

Identifikasi Masalah

Permasalahan yang dapat diidentifikasi dalam latar belakang sebagai

berikut:

a.

Para pedagang buah sektor informal hanya berorientasi pada
keuntungan semata, tidak mengikuti ketentuan-ketentuan transaksi jual
beli secara Islam.

Penjual dengan lincah memamirkan buah yang bagus yang dapat
membuat pembeli tertarik untuk membelinya

Implikasi dan konsekuensi penjual memakai modus operandi yang
sangat samar dan membuat pembeli tidak merasa kalau hasil yang
dibeli tersebut tidak sesuai dengan yang dilihat pada saat memilih.

Penjual telah kehilangan moral dan etika dalam perdagangan.

Fokus Masalah

a.

Perilaku para pedang buah sektor informal hanya berorientasi pada
keuntungan semata;

Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pedangan buah sektor
informal dalam memamirkan daganganya;

Implikasi dan konsekuensi etika bisnis Islam bagi pedang buah sektor
informal secara riil terhadap pembeli

Pedagang buah telah kehilangan etika dalam perdagangan



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini

dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.

Bangaimana etika transaksi bisnis pada pedagang buah sektor informal
dalam tinjauan hukum Islam di pasar Srimangunan Kabupaten Sampang
Bagaimana implementasi Etika Bisnis Islam pada pedagang buah sektor

informal di pasar Srimangunan Kabupaten Sampang

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan hal tersebut peneliti membpunyai tujuan sebagai berikut:
Untuk mendeskripsikan dan menganalisis tentang sistem dagang sektor
informal pasar Srimangunan Kabupaten Sampang dalam tinjauan hukum
Islam;

Untuk mendeskripsikan dan menganalisis implementasi etika bisnis Islam
pada pedagang buah sektor informal di pasar Srimangunan Kabupaten

Sampang.

E. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara

teoritis maupun secara praktis, yaitu:

1. Secara teoritis hasil penelitian ini memberikan kontribusi pemikiran
teori bisnis dan pengembanganya melalui etika bisnis Islam di sektor
informal.

2. Secara praktik hasil penelitian ini memberikan kontribusi pada para

wirausaha sektor informal hususnya pedagang buah di pasar



Srimangunan Kabupaten Sampang dalam memberikan pelayanan pada
konsumen dan penuh etika sehingga konsumen bisa merasa puas dan

menjadi iklan dari mulut ke mulut.

F. Kerangka Teoritik
Sebagaimana kita ketahui bahwa dalam menjalankan bisnis tidak bisa
serta merta hanya sekedar mendapatkan keuntungan atau manfaat bisnis pada
kedua belah pihak (pelaku bisnis), akan tetapi pelaku bisnis harus
memperhatikan syarat dan rukun transaksi seperti berikut;
1. Transaksi (akad) Jual Beli
Jual beli adalah akad tukar-menukar harta dengan harta lain melalui
tata cara yang telah ditentukan oleh syari’at.
Semua jumhur ulama sepakat akan keabsahan jual beli kontan
asalkan memenuhi ketentuan rukun dan syarat dalam jual beli.
2. Rukun Bai’
1. Ada ‘Aqgid (pihak yang bertransaksi) atau pembeli dan penjual.
2. Ada Ma’qud ‘Alaih (objek akad) mencakup harga dan barang yang
dijual.
3. Ada Maudu’ al ‘Agd (Substansi akad) ialah tujuan atau maksud pokok
mengadakan akad.
4. Ada Shighat ‘Ijab qabul (ucapan serah terima dari kedua belah pihak)
3. Syarat Jual beli
a) Syarat bagi ‘Agid (pihak yang bertransaksi) (1) Mutlaq at-tasharruf,
yaitu Baligh, berakal, dan mengerti nilai uang. (2) Tidak ada paksaan

tanpa alasan yang benar dari pihak manapun.
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b) Syarat Ma’qud ‘Alaih (obyek jual beli) adalah sebsgsi berikut;
1) Suci atau bisa disucikan (bukan barang najis seperti bangkai dan
babi)
2) Bermanfaat
3) Di bawah kuasa ‘Akid (pihak yang bertransaksi)
4) Bisa diserahterimakan
5) Barang, kadar, serta sifatnya harus ma’lum (diketahui) oleh kedua
belah pihak
c) Syarat Syighat/’ljab Qabul (ucapan serah terima) menurut suhendi
dalam Nawawi® selain dengan ucapan lidah juga dapat ditempuh
dengan cara; tulisan (kitabah), isyarat (al-isyarah), saling memberi

(ta’ati), dan dengan lisan al-hal.

4. Etika Bisnis Islam
1) Konsep Etika
Islam sangat memperhatikan dengan hal-hal yang berkaitan
dengan etika sebagai mana firman Allah (Qs. 68:4),

ot. ~ }} /// % ‘.’ -
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Artinya: Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti
yang agung.
dan Sabda Rasullullah: bahwasanyaaku diutus Allah untuk

menyempurnakan keluhuran akhalak (budi pekerti), Hr. Ahmad)

® Ismail Nawawi, Figh Muamalat, (jakarta: Vivpress, 2010) 38.



2)

3)
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Teori Etika dan Aplikasi dalam Bisnis Islam

Teori etika, dalam berbagai kajian dalam leteratur etika
merupakan bagian dari filsafat, nilai dan moral. Etika bersifat abstrak
dan berkenaan dengan persoalan “baik” atau “buruk”.’ Sedangkan
pelayanan dalam transaksi baik dalam dunia perbankan atau dunia
perdagangan (pasartradisional atau modern) bersifat konkrit dan harus
diwujudkan apa yang diinginkan para nasabah/ stakeholder.
Prinsip Etika Bisnis Islam

Dalam menjalankan bisnis, para pelaku harus tetap berpegang
teguh pada 6 pilar sebagai dasar dalam bertransaksi, sebagaimana
diutarakan oleh Nawawi® yaitu: Prinsip Tauhid, Khilafah, Keadilan,
Kehendak Bebas, Bertanggung Jawab, Berkomitmen pada Sifat

Nubuwah.

5. Sektor Informal

Sektor informal adalah kebalikan dari usaha formal yang berusaha

untuk memperoleh penghasilan (income) di luar aturan dan regulasi

instutusi kemasyarakan dalam tatanan sosial yang ada yaitu pemerintah

sehingga dianggap sebagai sesuatu yang ilegal®. Han Dieter Evers (1991)

mendefinisikan sektor informal sebagai kegiatan ekonomi bayangan atau

ekonomi bawah tanah (underground economy) adalah kegiatan yang apa

saja yang dimulai dari kegiatan di dalam rumah tangga, jual beli yang

7 Ibid, 272

® lsmail Nawawi, Etika Bisnis Islam, (Sidoarjo:Dwiputra Pustaka jaya, 2015), 49.

% Patrick C.Wauran, Strategi Pemberdayaan Sektor Informal Perkotaan di Kota Manado, Jurnal
Pembangunan Ekonomi dan Keuangan Daerah (PEKD) Volume 7 no. 3 Edisi Oktober 2012, dalam
ejournal.unsrat.ac.id/index.php/jpekd/article/download/1070/875.
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tidak dilaporkan ke dinas pajak serta berbagai kegiatan perekonomian
yang bertentangan dengan praktek ekonomi legal.

Sektor informal adalah pembagian usaha yang biasanya dengan
sekala kecil, dengan modal yang relatif minim bisa mampu bertahan.

sektor usaha informal yang walaupun dalam skala lebih Kecil,
namun justru bisa lebih sanggup bertahan menghadapi setiap goncangan
ekonomi yang datang menerpa. Ada banyak sekali contoh sektor usaha
informal di sekitar kita yang sampai saat ini masih bisa terus bertahan
seperti warung nasi, jamu gendong, barang bekas, servis jam, servis
payung, sol sepatu, potong rambut, jasa pengetikan, menjahit, voucher
pulsa handphone, dan sebagainya termasuk pedagang buah-buahan.

Peranan pemerintah dalam mewujudkan hal ini sangat diperlukan
karena walau bagaimanapun pemerintah sebagai pembuat kebijakan tetap
berperan, sebagai contoh intensitas penertiban PKL (pedagang kaki lima)
yang terlalu sering dilakukan justru malah bisa menghambat
berkembangnya bisnis sektor informal. Selain dalam bentuk peraturan,
peranan pemerintah memberikan dorongan, misalnya, dengan memberikan
pesan-pesan moral melalui berbagai media.

Sementara itu untuk langkah kongkretnya bisa diwujudkan
pemerintah dengan membuka unit-unit informasi dan pelatihan yang bisa
membantu memperoleh informasi sekaligus berkonsultasi seputar kegiatan
usaha di sektor informal serta memberikan pelatihan-pelatihan praktis

yang bisa segera diterapkan
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G. Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai pedangan kaki lima, terutama mengenai perilaku

belum banyak dilakukan oleh para ahli. Beberapa peneliti yang tertarik pada

masalah perilaku ekonomi di Indonesia antara lain:

1.

Jamaluddin Sholeh (2006) Pasca Sarjana IAIN Sunan Ampel Surabaya
dengan judul Tesis “Etika Ekonomi Dawam Raharjo dalam Perspektif
Ekonomi Islam. Teses master ini membahas masalah bagaimana etika
bisnis dalam perspektif ekonomi Islam dan bagaimana pandangan
Dawam Raharjo menganai prinsip-prinsip etika dalam Islam. Tesis ini
secara ekplisit tidak membahas pada tataran aplikatif tetapi lebih pada
tataran teoritis.
Mohammad Sobary (1991-UGM) dengan judul Kesalehan dan Tingkah
Laku Ekonomi. Tesis master ini tidak secara khusus mengkaji perilaku
ekonomi di kalangan pedangan buah Sektor informal, kecuali hanya
sedikit dilakukan pada sub bab lima poin ¢ yang bertitel Bang Naim:
Dari Mandor Kuli menjadi Pemilik Warung. Sesuai dengan judul tesis
yang disusun, Sobary dalam bab lima tersebut mengaitkan tingkah laku
ekonomi dengan agama sehingga rumusan judulnya sebagimana di atas.
Dengan demikian anggapan peneliti, penelitian mengenai perilaku
pedagang buah sektor informal, terutama yang menekankan kepada
masalah Etika Bisnis Islam tampaknya belum banyak dilakukan. Atau
dapat dikatakan sekarang masih jarang dilakukan. Karena itu sejauh

mungkin titik perhatian ini diupayakan dari sisi berbeda, yaitu ingin
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memahami perilaku pedangan buah sektor informal dalam perspektif

Etika Bisnis Islam.

H. Sistematika Pembahasan
Dalam penyusunan tesis ini, peneliti menyajikan materi-materi yang
sesuai dengan judul tesis secara sestematis dari halaman awal, bab dan sub
bab.
BAB | Pendahuluan
1. Latar Belakang Masalah
2. ldentifikasi dan Fokus Penelitian
3. Rumusan Masalah
4.  Tujuan Penelitian
5. Kegunaan Penelitian
6. Kerangka Teoritik
7. Sistematika Penelitian
BAB Il Tinjauan Transaksi Dan Etika Bisnis Islam Sektor Informal
1. Transaksi (akad) Jual Beli yang meliputi difinisi jual beli, landasan
hukum jual beli, rukun jual beli, syarat jual beli.
2. Etika Bisnis Islam meliputi; konsep etika, toeri etika dan aplikasi dalam
bisnis Islam, dan Prinsip Etika Bisnis Islam
3. Sektor Informal
BAB 11l Metode Penelitian
1.  SetingPenelitian

2. Paradigma dan Pendekatan



3.

4.

5.
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Teknik pengumpulan data dan informan
Teknik analisis data

Validasi data

BAB 1V Diskripsi Hasil Penelitian Dan Pembahasan

1. Kondisi Pasar Srimangunan KabupatenSampang

2. Kondisi dan potensi pedagang buah sektor informal di kabupaten
Sampang

3. Pola pembinaan Bisnis Sektor informal

4. Jumlah dan objek dagang

5. Sistem dagang sektor informal dalam tinjauan hukum islam di pasar
srimangunan Kabupaten Sampang

6. Implementasi etika bisnis islam pada pedagang buah sektor informal di
pasar Srimangunan Kabupaten Sampang

7. Pembahasan hasil penelitian

BAB V Penutup

1. Simpulan

2. Implikasi Teoritik dan Praktis hasil penelitian

3.

Saran-saran



